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ABSTRAK

Upaya untuk dapat mengurangi tingginya ketergantungan petani terhadap pupuk urea yang paling murah
yaitu dengan penambahan pupuk organik komposatau kompos granul. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan pupuk organik diperkaya bentuk granul dari kompos ela sagu dan mengevaluasi
efektifitasnya pada budidaya tanaman bawang merah. Rancangan Penelitian yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Kelompok dengan tiga kali ulangan. Perlakuan terdiri atas: tanpa pupuk (KGES1), kompos granul (8 t ha”
1) (KGES2), pupuk anorganik (Urea, SP-36, dan KCl) dosis anjuran (KGES3), pupuk anorganik + kompos
granul (8 t ha™) (KGES4), ¥ x dosis pupuk anorganik + kompos granul (8 t ha™) (KGESS5), 2 kali dosis pupuk
anorganik+ kompos granul (8 t ha™) (KGES6), 2 x dosis pupuk anorganik + kompos granul (12 t ha)
(KGES7) dan 2 kali dosis pupuk anorganik + kompos (4 t ha) (KGES8). Pupuk kompos granul diperkaya
dengan pupuk phonska yang digunakan dalam penelitian memiliki karakteristik sebagai berikut: kandungan N
= 2.43 %, P = 0.59 % dan K= 0.87 %. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengurangan setengah dosis
pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos granul 12 t ha™! menghasilkan bobot kering umbi
tertinggi (13 t ha™) atau meningkatkan hasil 32% dari aplikasi pupuk anorganik.

Kata kunci: pupuk kompos granul, anorganik, bawang merah.

PENDAHULUAN

Bawang merah adalah komoditas sayuran utama yang memberikan kontribusi terbesar ke tiga
terhadap total produksi tanaman sayuran di Indonesia (9.08%). Pada tahun 2009, total produksinya
dapat mencapai 965.164 t ha™ atau meningkat 13.07% dari tahun sebelumnya. Namun di tahun 2008,
menjadi 9.28 t ha pada tahun 2009 (Dirjen hortikultura, 2010). Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh Balai Penelitian Tanaman sayuran, hasil tersebut masih dapat ditingkatkan hingga mencapai
potensi 12-15 t ha™, dengan perbaikan teknologi (Suwandi, et a/., 2008).

Salah satu perbaikan teknologi dalam budidaya tanaman bawang merah yang paling banyak
dilakukan adalah pemupukan. Pada umumnya petani mengaplikasikan pupuk anorganik secara
berlebihan dalam upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kimia dosis tinggi secara terus menerus justru dapat
menimbulkan dampak negatif antara lain dengan berkurangnya kualitasium  hasil pertanian,
menciptakan lingkungan tumbuh untuk perkembangan penyakit seperti Fusar Axyporum dan Alternaria
porri ( Suryaningsih dan Asandhi, 1992), dapat meningkatkan biaya produksi bawang merah (Suwandi,
1998), menimbulkan defisiensi mikronutrien, menimbulkan ketidakseimbangan sifat-sifat fisikokimia
tanah dan produksi tanaman yang tidak berkelanjutan (Jeyathilake et a/,, 2006), serta dapat merusak
struktur tanah dan menyebabkan pencemaran lingkungan karena pupuk N, P, dan K sintetis bersifat
mudah hilang karena penguapan dan pencucian (Aisha et a/,, 2007). Ditambahkan pula oleh Stevenson
dan Cole (1999) bahwa faktor utama penyebab hilangnya unsur hara dari dalam tanah terutama unsur
N yaitu Denitrifikasi biologi dan kimia, volatilisasi NH;, pencucian dan erosi. Di lingkungan pertanian,
lebih dari dua per tiga bagian Nitrogen yang ditambahkan melalui pupuk tidak dapat diserap oleh
tanaman pada masa-masa pertumbuhan, atau telah terjadi kehilangan setengah dari pupuk yang
diaplikasikan.

Salah satu upaya untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik yang
tinggi adalah penambahan pupuk organik. Penambahan pupuk organik dapaat memperbaiki struktur
tanah dan dapat meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah yang bermanfaat. Salah satu jenis
pupuk organik yang murah dan mudah dibuat adalah kompos granul karena ketersediaan bahan baku
yang melimpah, seperti kompos ela sagu. Namun demikian, kelemahan dari pupuk organik ini yaitu
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memiliki kandungan unsur hara yang rendah dan proses ketersediaan bagi tanaman lambat sehingga
penggunaan pupuk organik saja belum mampu memberikan hasil ekonomi yang tinggi. Dari sisi
kandungan unsur hara, pupuk kompos granul sama dengan pupuk organik lainnya yaitu memiliki unsur
hara makro (N, P, K) yang rendah (kurang dari 10%). Kandungan unsur hara dan tingkat kecepatan
dekomposisi (C/N ratio) yang terdapat di kompos ela sagu hampir sama dengan limbah pertanian lain
yaitu memiliki kandungan N total sebesar 1.74% dengan C/N ratio 22.9 (Agustia et al., 2006). Oleh
karena itu sangat penting untuk menemukan kombinasi yang tepat antara anorganik dan organik.
Jeyathilake et a/ (2006) menegaskan bahwa pemanfaatan yang terintegrasi dari pupuk hayati, pupuk
organik dan pupuk kimia dapat mengakibatkan peningkatan hasil tanaman pertanian dibandingkan
dengan aplikasi eksklusif pupuk kimia.

Diversikasi produk pupuk organik seperti pembuatan pupuk kompos granul diperkaya dengan
cara menambahkan pupuk phonska dalam kompos adalah salah satu langkah yang telah dilakukan
untuk meningkatkan status kandungan unsur hara dalam pupuk tersebut. Hasil analisa dasar kompos
menunjukkan bahwa kandungan bahan organik dalam kompos ela sagu relatif tinggi yaitu masing-
masing 26.85 %. Sedangkan untuk kandungan nutrisinya, konsentrasi unsur hara N, P, dan K yang ada
di dalam kompos berbahan baku ela sagu berturut-turut sebesar 1.56 %, 1,03 % dan 0.69 % (La Habi,
Kusuma dan Widianto (2006); La Habi, Kusuma, Prijono, Prasetya (2012). Penambahan pupuk NPK
dalam pembuatan kompos diperkaya bentuk granul terbukti mampu meningkatkan kandungan NPK
berturut-turut menjadi 3.8%, 1.5%, dan 1.8% (La Habi, et al, 2012). Hasil pembuatan kompos granul
ela sagu diperkaya tersebut perlu diujicobakan pada komoditas pertanian, sehingga tujuan penelitian
ini ialah menguji dan mengevaluasi kompos granul ela sagu diperkaya dalam memperbaiki kesuburan
tanah pada budidaya tanaman bawang merah di Inceptisol.

METODE PENELITIAN

Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Penelitian terdiri dari percobaan laboratorium dan percobaan lapangan. Pembuatan pupuk
kompos granul dilakukan di UPT Kompos Universitas Brawijaya Malang. Percobaan laboratorium,
analisis tanah dan analisis tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia/Biologi dan Fisika Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang, sedangkan percobaan lapangan dilaksanakan di lahan
sawah di Kecamatan Karangploso, Kota Malang dengan jenis tanah inceptisol. Penelitian dilaksanakan
mulai bulan Januari hingga Juli 2014. Bahan tanam yang digunakan merupakan varietas bawang merah
yang ditanam dengan jarak tanam 70 x 30 cm. Komposisi pupuk yang diaplikasikan, baik kompos
granul maupun anoganik, sesuai perlakuan. Aplikasi kompos granul ela sagu diperkaya dilakukan dua
kali yaitu 50% pada saat tanam dan 50% pada 30 hari setelah (HST). Pupuk P diberikan sekaligus
pada saat tanam, sedangkan N dan K diberikan tiga kali yaitu 50% pada 10 HST, 30% pada 30 HST
dan 20% pada 40 HST.

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8
(delapan) perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan terdiri dari : tanpa pupuk (KGES1), kompos
granul ela sagu (8 t ha™') (KGES 2), pupuk anorganik (Urea, SP-36, dan KCl) dosis anjuran (KGES 3),
pupuk anorganik + kompos granul ela sagu(8 t ha™') (KGES 4), ¥2 x dosis pupuk anorganik + kompos
granul ela sagu (8 t ha™') (KGES 5), 2 kali dosis pupuk anorganik+ kompos granul ela sagu (8 t ha™)
(KGES 6), %2 x dosis pupuk anorganik + kompos granul ela sagu (12 t ha™) (KGES 7) dan 2 kali dosis
pupuk anorganik + kompos granul ela sagu (4 t ha) (KGES 8).

Pengamatan

Pengamatan dilakukan mulai umur tanaman 14 hari sesudah tanam (HST) , kemudian interval
pengamatan dilakukan setiap sepuluh hari sekali hingga 54 HST dan pemanenan pada umur 65 HST.
Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun per tanaman, jumlah rumpun per
tanaman, jumlah umbi per tanaman dan hasil umbi atau bobot kering panen (t. ha™).
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Analisis Data

Data-data yang diperoleh selama percobaan disusun menggunakan program Microsoft Excel dan
dianalisis keragamannya menggunakan program Genstat 12 for windows. Analisis ragam (ANOVA)
sesuai dengan rancangan dan pola percobaan yang digunakan yaitu RAK, dan apabila berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Analisis korelasi dan
regresi digunakan untuk mengetahui keeratan dan bentuk hubungan antara perlakuan dan variabel
yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan dan Kualitas Pupuk Kompos Granul Diperkaya

Berdasarkan hasil analisis dasar kualitas unsur hara kompos ela sagu menunjukkan bahwa pH
kompos cenderung agak basa (pH H,O 7.8 dan pH KCI 7,5). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
kompos berbahan baku ela sagu dapat berfungsi untuk meningkatkan pH tanah dan mengurangi efek
merugikan (penurunan pH tanah) akibat pemberian pupuk urea ataupun ZA. Kandungan bahan organik
dalam kompos ela sagu relatif tinggi yaitu 26.85%. Sedangkan untuk kandungan nutrisinya,
konsentrasi unsur hara N, P, dan K yang ada dalam kompos berbahan baku ela sagu berturut-turut
sebesar 1.56 %, 1,03 % dan 0.69%. Apabila dibandingkan dengan kandungan hara dari kotoran
hewan seperti sapi dan ayam (hasil penelitian Tan, 1993), kandungan unsur N dan P, dari kompos
granul berbahan baku ela sagu cenderung lebih tinggi, sedangkan unsur K masih lebih rendah daripada
kotoran ayam, namun lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi. Kompos yang diproduksi memiliki C/N
ratio 10 yang berarti bahwa pupuk tersebut termasuk kualitas tinggi dan cepat terdekomposisi
sehingga lebih cepat dalam penyediaan unsur hara. Pengkayaan unsur hara yang dilakukan melalui
penambahan NPK mampu meningkatkan kandungan N dan K, masing-masing menjadi 2.41% dan K
0.86%.

Pertumbuhan Tanaman

Pada awal pertumbuhan, perlakuan belum menunjukkan respon yang nyata pada peningkatan
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah rumpun karena fase awal pertumbuhan, tanaman bawang
merah masih memerlukan suplai nutrisi dalam jumlah yang kecil. Sejalan dengan fase vegetatif, suplai
hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan semakin bertambah. Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan pupuk dan kompos granul ela sagu diperkaya berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman mulai 24 HST dan jumlah daun pada akhir fase pertumbuhan, namun tidak berpengaruh
nyata pada jumlah rumpun per tanaman (Tabel 1,2 dan 3). Perlakuan pemberian pupuk anorganik
sudah menunjukkan pertumbuhan panjang tanaman yang cepat pada awal pertumbuhan tanaman (24
HST) dibandingkan perlakuan tanpa pupuk (KGES 1) maupun kompos saja (KGES 2) (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh aplikasi pupuk kompos granul ela sagu diperkaya pupuk phonska pada tinggi tanaman
bawang merah.

Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm)
14 HST 24 HST 34 HST 44 HST 54 HST
KGES 1 16.43 22.82a 27.84 ab 32.44 ab 31.58 a
KGES 2 15.84 22.83a 29.22 ab 33.66 ab 35.45b
KGES 3 16.75 26.65b 3542¢ 36.64 bc 42.04 c
KGES 4 16.22 25.83 ab 33.35bc 39.34cd 41.89c
KGES 5 15.93 25.71 ab 34.68 c 40.09 cd 41.98 ¢
KGES 6 17.26 27.07b 36.67 ¢ 39.37 cd 42.87c
KGES 7 17.29 27.64b 36.29 ¢ 41.82d 4333 c
KGES 8 16.96 28.22b 37.24c 42.26 d 45.26 ¢
IND 5% tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 %. tn = tidak nyata
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Pada tahap awal pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pelepasan dan ketersediaan nutrisi
yang terkandung dalam pupuk anorganik lebih tinggi, sehingga dari hasil penelitian menunjukkan
tanaman bawang merah dengan perlakuan kompos (KGES2) pada awal pertumbuhan terlihat lambat,
namun tahap selanjutnya tinggi tanaman sama dengan tanaman yang dipupuk anorganik saja maupun
kombinasi kompos dan anorganik. Hasil ini sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan Seran et al,
(2002) bahwa tanaman bawang merah yang dipupuk kompos saja menunjukkan pertumbuhan yang
lambat, namun tahap selanjutnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pupuk anorganik.
Arisha et al., (2003) menegaskan pupuk anorganik mampu mempercepat pertumbuhan awal tanaman
bawang merah, kemudin pupuk organik memacu pertumbuhan pada tahap berikutnya. Pupuk organik
mengaktifkan banyak species mikroorganisme tanah yang melepaskan fitohormon untuk merangsang
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan nutrisi tanaman. Organisme tanah tersebut juga
memerlukan nitrogen untuk pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Ouda dan Mahadeen, 2008).
Namun pada akhir pengamatan terlihat perlakuan kompos saja tidak mampu mengimbangi laju
pertumbuhan panjang tanaman dibandingkan pupuk anorganik saja dan kombinasi keduanya. Suplai
hara pada perlakuan ini tergantung kandungan hara tanah dan kompos yang semakin berkurang
seiring peningkatan kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk kompos granul ela sagu diperkaya pupuk phonska pada jumlah
daun pertanaman bawang merah.

Perlakuan Rata-rata jumlah daun per tanaman
14 HST 24 HST 34 HST 44 HST 54 HST
KGES 1 17.94 30.48 21.74 25.18 32.94
KGES 2 16.88 28.81 22.38 27.78 45.11
KGES 3 16.48 31.28 21.01 29.81 52.64
KGES 4 17.61 31.61 23.81 30.74 56.51
KGES 5 18.08 32.71 23.61 30.08 54.61
KGES 6 18.87 31.88 25.44 30.94 47.88
KGES 7 17.48 33.04 25.51 26.38 58.41
KGES 8 19.98 33.21 27.18 32.28 55.74
IND 5% tn tn tn tn *

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 %. tn = tidak nyata

Pada pengamatan jumlah daun dan jumlah rumpun per tanaman, pelakuan kombinasi pupuk
anorganik dan kompos (KGES4, KGES5, KGES6, KGES7 dan KGES8) memberikan hasil yang sama
dengan perlakuan anorganik saja (KGES3) dan kompos saja (KGES2) bahkan perlakuan yang tidak
dikombinasikan (Tabel 2). Hal ini menunjukkan kandungan nutrisi yang terkandung di dalam tanah
berkecukupan bagi perkembangan jumlah daun dan rumpun per tanaman. Status hara dalam kompos
granul diperkaya yang diaplikasikanpun dalam kondisi tersedia bagi tanaman.

Analisis laboratorium menunjukkan bahwa kompos granul berbahan baku ela sagu memiliki
kandungan N, P lebih tinggi dan K lebih rendah dari kotoran ayam, sedangkan diversivikasi kompos
diperkaya dalam bentuk granul ini meningkatkan kadar NPK berturut turut menjadi 3.9%, 1,6% dan
1.9 % dibandingkan dengan kompos sampah biasa, dengan kadar C/N rasio 10 (La Habi, at a/,2012).
Kompos yang memiliki C/N rasio 10 berarti memiliki kualitas bagus dan cepat terdekomposisi sehingga
lebih cepat dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman. Ketersediaan unsur N sangat penting dan
diperlukan sepanjang hidup tanaman. Sardi dan Timar (2005) menambahkan bahwa tanaman bawang
memiliki kebutuhan N tinggi untuk memperoleh hasil yang tinggi, terutama pada fase vegetatif
tanaman. Unsur nitrogen berperan penting karena unsur hara ini secara aktif terlibat dalam berbagai
proses metabolisme dalam tanaman, seperti sintesis protein dan karotenoid. Selain itu ketersediaan N
akan mempengaruhi ketersediaan hara ensensial yang lain seperti P dan K.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk kompos granul ela sagu diperkaya pupuk phonska pada jumlah
rumpun pertanaman bawang merah.

Perlakuan Rata-rata jumlah daun per tanaman
14 HST 24 HST 34 HST 44 HST 54 HST
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KGES 1 5.68 6.21 6.81 7.82 7.94

KGES 2 5.28 6.14 7.14 8.15 8.18
KGES 3 5.31 5.91 7.44 8.45 9.68
KGES 4 5.14 5.84 7.28 8.29 9.71
KGES 5 5.64 6.04 8.11 9.12 9.31
KGES 6 5.58 5.71 7.44 8.45 9.31
KGES 7 5.38 6.14 7.78 8.76 9.64
KGES 8 5.78 6.21 8.28 9.29 10.44
IND 5% tn tn tn tn *

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 %. tn = tidak nyata

Hasil umbi bawang merah

Berdasarkan hasil analisis ragam, hasil yang tidak nyata ditunjukkan oleh jumlah umbi per
tanaman (gambar 1). Hasil ini berkorelasi positif dengan hasil pertumbuhan sebelumnya yaitu jumlah
rumpun per tanaman yang juga menunjukkan respon yang sama terhadap semua perlakuan. Berbeda
dengan hasil yang diperoleh Seran et al, (2010), aplikasi kompos mampu meningkatkan jumlah umbi
tanaman 33% dibandingkan perlakuan pupuk anorganik saja. Namun rata-rata jumlah umbi yang
dihasilkan pada penelitian ini lebih baik (10 -14 umbi per tanaman) bila dibandingkan dengan penelitian
Sersan et al (2010) ang hanya menghasilkan 6 - 9 umbi per tanaman.

Jumlah Umbi per tanaman (t.ha-1)
16
14 4

ulhh

KGES1 KGES2 KGES3 KGES4 KGES5 KGES6 KGES7 KGES8
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Gambar 1. Aplikasi pupuk kompos granul ela sagu diperkaya pupuk phonska pada jumlah umbi panen per tanaman.

Jumlah umbi terbanyak diperolah dari perlakuan pemberian kompos 12 t ha™ yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik "2 dosis anjuran (KGES7). Gamiely et a/(1991) menyatakan
bahwa jumlah dan ukuran umbi yang terbentuk dapat ditingkatkan dengan penambahan nitrogen dan
kalium setelah penanaman. Selain itu peningkatan umbi bawang merah juga dipacu dengan
penambahan pupuk organik, karena tanaman ini merupakan tanaman yang memberikan respon baik
terhadap pupuk organik (Purseglove, 1972). Pemberian kompos yang banyak mengandung bahan
organik mampu menyediakan lingkungan yang optimal bagi kehidupan dan aktifitas mikroorganisme
tanah dan memperbaiki porositas tanah, sedangkan pengkayaan NPK dalam kompos meningkatkan
ketersediaan unsur hara lebih cepat sehingga tanaman bawang merah mudah membentuk jumlah umbi
per tanaman lebih banyak. Aplikasi kompos granul saja (KGES2) memberikan hasil bobot kering umbi
(t. ha™) yang sama dengan perlakuan pupuk anorganik (KGES3). Hal ini menunjukkan kandungan hara
dalam kompos yang diperkaya mampu menyediakan kebutuhan hara tanaman.

Pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos granul mampu meningkatkan hasil 30-
47% dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik maupun kompos granul saja. Hasil yang sama
juga diperoleh dari penelitian Seran et al,, (2010) yang menemukan bahwa kombinasi pupuk kompos
dan anorganik memberikan hasil panen bawang merah yang lebih menguntungkan dibandingkan
dengan kompos saja, meskipun kurang berbeda nyata dengan perlakukan pupuk anorganik saja dan
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya pada bawang merah (Abbey dan Kanton, 2004, Gambo et
al,, 2008). Hal ini dapat dipahami bahwa kombinasi anorganik dan organik bisa saling mendukung
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supaya selama masa pertumbuhan, tanaman tidak kekurangan unsur hara. Pupuk anorganik akan
cepat melepaskan dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan pada waktu yang tepat, sedangkan pupuk
kompos yang mengandung bahan organik tinggi mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah yaitu perbaikan dalam aerasi tanah dan peningkatan kemampuan menahan air. Dari aspek kimia
tanah, bahan organik tanah dapat meningkatkan muatan negatif sehingga meningkatkan kapasitas
tukar kation (KTK) sedangkan secara biologi bahan organik dapat pula meningkatkan pertumbuhan dan
aktifitas mikroorganisme tanah. Pupuk kompos yang diaplikasikan dalam penelitian ini merupakan
diversifikasi kompos yang diperkaya unsur hara NPK, sehingga selain berfungsi sebagai penyuplai
bahan organik tanah, dapat juga menyediakan hara tersedia bagi tanaman. Oleh karena itu,
aplikasinya pada tanaman bawang merah memberikan hasil yang lebih tinggi dari pada pemberian
pupuk anorganik saja.

Hasil Panen Umbi (t.ha-1)
14 -
12
10

il

KGES1 KGES2 KGES3 KGES4 KGESS KGES6 KGES7 KGESS
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Gambar 2. Pengaruh aplikasi pupuk kompos granul ela sagu diperkaya pupuk phonska pada hasil
panen umbi bawang merah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian pupuk anorganik berlebihan yaitu dua kali dosis
rekombinasi (KGES2 dan PKGES8) tidak menunjukkan hasil peningkatan bobot umbi yang nyata
(Gambar 2). Hasil ini sesuai dengan penemuan Ashandi dan Koestani (1990) yang telah membuktikan
bahwa cara pemupukan petani bawang merah dengan dosis berlebihan ternyata tidak berbeda nyata
dengan cara pemupukan dosis berimbang. Dengan demikian aplikasi pupuk anorganik berlebihan tidak
memberikan manfaat ditinjau dari pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.
Sebaliknya, pengurangan setengah dosis optimum pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan
pemberiaan kompos granul 8 t ha™ (KGES5) dan 12 t ha™ (KGES7) menunjukkan hasil yang sama
dengan perlakuan kompos granul yg sama dengan perlakuan kompos granul yang dikombinasikan
dengan anorganik dosis optimum maupun dua kali dosis optimum. Pengurangan setengah dosis
optimum pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos granul 8 t ha™ (KGES5) dan 12 t ha™
(KGES7) masing masing mampu meningkatkan hasil 6% dan 32% dibandingkan dengan pemberian
pupuk anorganik saja (KGES3).

KESIMPULAN

Kompos granul diperkaya baik yang diaplikasikan secara tunggal maupun dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dibandingkan dengan pemberian anorganik dan kompos granul saja
menunjukkan respon yang sama pada pertumbuhan dan jumlah umbi bawang merah. Kombinasi
kompos granul dan pupuk anorganik mampu meningkatkan hasil 30 - 47% dibandingkan dengan
pemberian pupuk anorganik maupun kompos granul saja. Pemberian pupuk anorganik berlebihan
ternyata tidak menunjukkan hasil peningkatan bobot umbi yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian ini,
pengurangan setengah dosis pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos granul 12 t ha™
menghasilkan bobot kering umbi tertinggi (13 t ha™) atau meningkatkan hasil 32% dari aplikasi pupuk
anorganik. Kombinasi ini diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik sehingga dapat
meningkatkan efektifitas penggunaan pupuk pada budidaya bawang merah.
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